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 Pelumas bekas (used lubricant) sulit terurai akan mengakibatkan 
pencemaran lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Semakin banyaknya 
pemakaian pelumas akan mengakibatkan peningkatan jumlah pelumas bekas (used 
lubricant) sehingga akan semakin sulit untuk ditanggulangi. Dalam hal 
penanggulangan pelumas bekas (used lubricant), sudah banyak pihak yang telah 
melakukan pemanfaatan agar limbah ini tidak mencemari lingkungan. Akan tetapi 
pemanfaatan kembali pelumas bekas (used lubricant) belumlah cukup untuk 
mengurangi jumlah pelumas bekas (used lubricant) terbuang yang akan mencemari 
lingkungan jika tidak dimanfaatkan. Pada penelitian ini dilakukan pengujian sifat 
fisik dan tribologi dari pelumas yang telah digunakan atau pelumas bekas dan 
pelumas baru, lalu dibandingkan sifat fisik dan tribologi dari kedua pelumas 
tersebut agar bisa menjadi acuan untuk dilakukan pengolahan pada pelumas bekas 
nantinya. Pengujian tribologi dilakukan dengan metoda dan alat uji jenis pin on 
disc, dengan mengamati laju keausan, scar width, scar diameter, dan tekstur 
permukaan dari spesimen uji. Hasil dari pengujian menunjukkan pelumas bekas 
mengalami perubahan pada parameter sifat fisiknya. dan nilai  laju keausan dari 
pelumas bekas juga berubah, namun pada  pelumas bekas dan pelumas baru laju 
keausan sama-sama dipengaruhi oleh perubahan tekanan dan kecepatan putaran. 
Pelumas bekas memiliki laju keuasan yang rendah pada putaran 1400 rpm dan 
beban 100 N. 
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